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Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kinerja keuangan
PT Sentra Food Indonesia Tbk pada periode 2022—2024 dengan mengandalkan
rasio likuiditas dan profitabilitas. Penelitian ini menerapkan pendekatan
kuantitatif dengan teknik analisis tren (horizontal), menggunakan data
sekunder yang diambil dari laporan keuangan yang tersedia di situs resmi
Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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kinerja keuangan perusahaan mengalami variabilitas yang cukup signifikan.
Dari rasio likuiditas, rasio lancar menunjukkan ketidakpastian dengan nilai
sebesar 57% pada tahun 2022 dengan nilai asset 27,2 milyar dan hutang lancar
47,8 milyar, kemudian meningkat menjadi 100% pada tahun 2023 dengan
angka asset dan hutang lancar yang hampir sama yaitu 34.6 milyar, dan
menurun kembali menjadi 48% pada tahun 2024 dengan nilai asset 21,7 milyar
dan hutang lancar 44,8 milyar. Rasio cepat menunjukkan pola serupa, di tahun
2022 30% kemudian naik di tahun 2023 menjadi 55% dan turun kembali di
tahun 2024 menjadi 28%, Sedangkan rasio kas merujuk pada manajemen kas
yang belum optimal yaitu sditahun 2022 hanya 5%, 2023 naik menjadi 17%
dab turun Kembali di 2024 denjadi 2%. Secara keseluruhan, kondisi likuiditas
perusahaan terbilang tidak stabil dan perlu perbaikan dalam pengelolaan aktiva
lancar. Sementara itu, rasio profitabilitas memperlihatkan hasil yang tidak
memuaskan. ROA telah diterpa penurunan drastis dari -22% pada tahun 2022
menjadi -49% pada tahun 2024, yang jauh di bawah rata-rata industri. ROE
juga mencatat angka negatif pada tahun 2022 dan 2023, sebelum melonjak
tajam menjadi 1100% pada tahun 2024, menunjukkan adanya fluktuasi yang
ekstrem dalam imbal hasil terhadap ekuitas. Berdasarkan temuan tersebut,
penelitian ini menyarankan bahwa guna mendongkrak kinerja keuangan
perusahaan di masa mendatang, diperlukan tindakan perbaikan dalam
pengelolaan keuangan, terutama yang berkaitan dengan likuiditas dan efisiensi
penggunaan aktiva.

1. Pendahuluan

Keuangan perusahaan memberikan gambaran tentang seberapa jauh keberhasilan ekonomi
tercapai dalam periode tertentu lewat usaha mendapatkan laba dengan efisiensi dan efektivitas.
Kinerja dapat diukur melalui analisis rasio keuangan, seperti rasio yang mencerminkan likuiditas
serta tingkat profitabilitas suatu entitas, yang berperan penting dalam mengidentifikasi kondisi
finansial perusahaan. (Lazuardi et al., 2022)

Pengelolaan keuangan yang efektif berperan penting dalam menjaga kelangsungan hidup
dan eksistensi perusahaan. Rasio likuiditas dan profitabilitas dimanfaatkan sebagai alat ukur
utama untuk mengevaluasi seberapa mampu perusahaan memenuhi utang jangka pendeknya
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serta seberapa efisien perusahaan dalam memperoleh keuntungan, yang keduanya menjadi
indikator penting dalam manajemen keuangan yang baik. (Khairunnisa & Mardiana, n.d.)

Tujuan analisis kinerja keuangan adalah untuk memecah laporan keuangan menjadi
komponen-komponen yang dapat dikelola dan memahami hubungan penting di antara
komponen-komponen tersebut,, sehingga dapat mengevaluasi keadaan keuangan, kesehatan
perusahaan, dan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan manajerial melalui penggunaan
rasio keuangan seperti likuiditas dan profitabilitas.(Lazuardi et al., 2022)

Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, evaluasi terhadap performa keuangan
perusahaan menjadi faktor penting untuk memastikan kelangsungan usaha. Analisis kinerja
keuangan dapat dilakukan melalui pengapdosian rasio likuiditas serta profitabilitas, yang
memperlihatkan kecakapan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek serta
efektivitasnya dalam menghasilkan keuntungan. Masalah utama yang dihadapi adalah bagaimana
mengevaluasi performa keuangan perusahaan secara tepat melalui laporan keuangan, untuk
memastikan bahwa laporan tersebut memberikan pandangan yang transparan mengenai kondisi
keuangan organisasi. Selain itu, sangat penting untuk memahami sejauh mana analisis rasio
keuangan dapat membantu dalam pengambilan keputusan manajerial dan memperbaiki strategi
perusahaan untuk menghadapi tantangan bisnis yang terus berubah. Evaluasi rutin terhadap rasio-
rasio keuangan menjadi kunci agar perusahaan, seperti PT Sentra Food Indonesia Tbk, dapat
menjaga efisiensi, efektivitas, dan daya saingnya di tengah persaingan pasar yang ketat.

Grafik 1. Pertumbuhan Metrik Keuangan Umum untuk Sektor Makanan dan Minuman di
Indonesia (2022-2024)

Grafik L, Perkemmbangan Rata-Rata Rasia Keuangan industri Makanan dan Minuman <i Indonesiz (2022-2024)

2022.00 202225 2022.50 202275 2023.00 2023.25 2023.50 202375 2024.00
Tahun

Sumber: Data diadaptasi dari tren industri makanan dan minuman Indonesia berdasarkan laporan
Kementerian Perindustrian dan berbagai publikasi ekonomi nasional.

2. Kajian Literatur dan Hipotesis
Pengertian Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan ialah hasil berbagai elemen dalam sebuah perusahaan, dan kinerja ini
ditentukan berdasarkan kondisi keuangan perusahaan selama periode waktu tertentu. Hal ini
terkait dengan fitur pengumpulan dan penyaluran dana dan dievaluasi menggunakan metrik
untuk kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas. (Hani Krisnawati, 2020). Salah satu
metode manajemen dapat memenuhi tanggung jawabnya terhadap penyandang dana serta
menggapai tujuan perusahaan adalah dengan mengevaluasi kinerja keuangan bisnis.(Permana,
Halim, Nenti, Riza, & Zein, n.d.)
Kinerja keuangan suatu organisasi merupakan suatu usaha sistematis untuk mengevaluasi
seberapa baik perusahaan tersebut menghasilkan uang sehingga perusahaan dapat
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mengidentifikasi potensi keberhasilan pengembangan dengan memanfaatkan sumber daya yang
tersedia. Jika suatu bisnis memenuhi standar dan tujuan yang ditetapkan, maka bisnis tersebut
dapat dianggap berhasil.(Hidayati & Selmury, 2021)

Analisis Laporan Keuangan

Rasio keuangan seperti rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio
profitabilitas dadopsi guna mempelajari laporan keuangan guna menilai kesehatan keuangan
suatu perusahaan.(Kurniawan, 2024). Mempelajari laporan keuangan merupakan sarana yang
dapat digunakan manajemen, pemilik, dan pemberi pinjaman guna mengukur situasi keuangan
serta efisiensi operasional suatu perusahaan.(Yusuf, Febrianti, & Anggiani, 2021)

Rasio Keuangan

Pembanding berbagai angka pada catatan keuangan dengan mengevaluasi satu angka
terhadap angka lain selama periode waktu tertentu disebut rasio keuangan. (Putri et al., 2021).
Menurut Fanalisa & Juwita (2022), Rasio keuangan mengacu ke hal yang signifikan dan relevan
yang perbandingan antara keuangan dan laporan keuangan relevan lainnya .laporan dan lain lain
yang laporan. Rasio keuangan memiliki kemampuan untuk memanipulasi data dan dapat
digunakan sebagai dasar analisis bisnis. Memanipulasi data dan dapat digunakan sebagai dasar
analisis bisnis.(Destiani & Hendriyani, 2021)

Rasio Likuiditas
Likuiditas didefinisikan sebagai kecakapn perusahaan untuk membayar kewajiban jangka
pendek pada tepat waktu.(Putri, Wahyuni, & Putri, 2025). Tingkatan likuiditas perusahaan
mencerminkan kecakapannya dala melunasi kewajiban jangka pendeknya, seperti sebagian utang
jangka panjangnya yang jatuh tempo pada tahun berjalan.(Tandanu, 2020)
1. Rasio Lancar (Current ratio)
Rasio lancar ialah ukuran keuangan yang menguji kecakapan perusahaan guna memenuhi
kewajiban keuangan jangka pendeknya melalui pengapdosian aset yang tersedia. Rasio ini
dapat dihitung melalui pembagian total aset lancar disertai total kewajiban lancar. Rasio lancar
yang tinggi mencerminkan peningkatan solvabilitas, sedangkan peningkatan yang signifikan
dapat memperlihatkan bahwasannya perusahaan tidak menggunakan aset lancarnya secara
efektif. (Julhulaifah & Puji Muniarty, 2023).
Rumus current ratio antara lain sebagai berikut:

Aset Lancar
x 100 %

"~ Hutang Lancar
2. Rasio Cepat (Quick ratio)
Menurut Malik 2015 dalam Analisis Kinerja 2025, Rasio cepat ialah ukuran yang
membandingkan aset lancar setelah dikurangi persediaan dari kewajiban lancar. Persediaan ialah
aset lancar yang sulit dikonversi menjadi uang tunai, karena konversi ini memerlukan dua
langkah: pertama, persediaan harus dikonversi menjadi piutang sebelum dapat dikonversi
menjadi uang tunai. Oleh karena itu, rasio cepat menyediakan gambaran likuiditas yang lebih
akurat daripada rasio lancar, dengan memberi perhatian lebih besar pada aset yang lebih lunak
seperti uang tunai, surat berharga yang dapat dipasarkan, dan piutang.(Yaya Sunarya, Agus
Hendar, Apdan Pebriana, Dudung Dudung, & Riantin Hikmah Widi, 2024)
(Aset Lancar — Persediaan)
QR = X 100%

Hutang Lancar
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3. Rasio Kas (Cash ratio)
Rasio kas mengukur hubungan antara kas serta setara kas dengan kewajiban jangka pendek.
Rasio ini mencerminkan kecakapan perusahaan guna memenuhi kewajiban jangka pendeknya
melalui kas serta setara kas.(Aprilia, Ramdhani, Fitriya, Fernanda, & Hanifah, 2025)

S L NTHYY
"~ Hutang Lancar °

Rasio Profitabilitas
Menurut Hery (2015), Rasio profitabilitas adalah ukuran yang diadopsi guna menentukan
kecakapan perusahaan ketika menciptakan laba dari operasi bisnis normal. Lebih jauh, rasio ini
menilai kecakapan perusahaan dalam menciptakan laba serta merupakan ukuran efisiensi
manajemen perusahaan. (Husain, 2021)
a. ROA (Return on Asset)
Menurut Kashmir (2014) ROA digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan uang tunai dari asetnya, dengan menggunakan persentase ROA. ROA dianggap
sebagai salah satu metode analisis keuangan terbaik, karena mengukur efisiensi perusahaan
dalam menghasilkan laba dari semua aset yang digunakan dalam operasinya.
Laba bersih setelah pajak
ROA = x 100 %
Total Aset
b. ROE (Return on Equity)
Menurut Hairy (2015) ROE adalah ukuran seberapa efisien perusahaan menggunakan
sumber dayanya untuk menghasilkan laba. Rasio ini juga merupakan alat untuk menilai
kemampuan manajemen dalam menjelaskan dan, lebih khusus lagi, memaksimalkan
keuntungan modal bagi pemilik modal.(Muhidin & Situngkir, 2022)

ROE — Laba Bersih % 100%
" Total Ekuitas 0

Rasio Solvabilitas

Menurut Sofyan Syafri Harahap pada (Azhari, 2018) RasioSolvabilitas mendeskripsikan
kemampuan perusahaan dalammembayar kewajiban jangka panjangnya ataukewajiban-
kewajiban jika perusahaan dilikuidasi. Rasio ini bisadihitung berdasarkan pos-pos yang sifatnya
jangka panjangseperti aktiva tetap dan hutang jangka panjang.

Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukurseberapa besar
perusahaan didanai oleh kreditur dibandingkan dengan equity. Rasio liabilitas dengan modal
sendiri yaituimbangan antara liablitas yang dimiliki perusahaan denganmodal sendiri.
Semakin tinggi nilainya maka akan semakin tidakbaik kemampuan perusahaan untuk
membayar utang jangkapanjangnya, maksimal adalah 200%.(N. J. Lenas & Aminah, 2022)

Total Liabilitas

Total Ekuitas

Debt to Equity =

Rasio Rentabilitas

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2007:304) yaitu: Rasio Rentabilitas atau disebut
juga Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui
semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah
karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. Rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan menghasilkan laba dan disebut juga Operating Ratio. (Mardiana Ibrahim,
Muhtazib Muhtazib, & Hasmawati Hasmawati, 2024). Rentabilitas suatu perusahaan
menunjukan perbandinganantara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba
tersebut, dan umumnya diformulasikan sebagai berikut:
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Laba Bersih

0,
Modal x 100 %

Rentabilitas

3. Metode Penelitian
Jenis dan Sumber Data
Data sekunder merupakan sumber yang digunakan dalam penelitian ini. Informasi ini
tersedia sebelumnya, baik secara lisan maupun tertulis, atau dikumpulkan secara tidak langsung
dari sumber aslinya melalui perantara. Pendekatan kuantitatif yang digunakan dalam penelitian
ini didasarkan pada catatan keuangan. Situs web Bursa Efek Indonesia, www.idx.co.id,
menyediakan data pelaporan keuangan yang diperlukan untuk keperluan penelitian.

Metode Analisis Data

Analisis horizontal (tren) merupakan metode pengolahan data yang digunakan dalam
penelitian ini. Untuk menemukan tren dan pola perkembangan atau penurunan dalam laporan
keuangan. Pendekatan analisis horizontal (tren) yaitu membandingkan data keuangan dari
periode waktu yang berbeda.

4. Hasil dan Pembahasan
Studi Rasio Likuiditas dan Profitabilitas
1. Rasio Likuiditas

Faktor analisis rasio likuiditas yang diukur dengan 3 jenis, yaitu rasio lancar (current ratio),
rasio cepat (quick ratio) dan rasio kas (cash ratio).
Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya,
digunakan analisis rasio likuiditas. Rasio ini memberikan gambaran sejauh mana likuiditas
perusahaan berada dalam kondisi sehat atau tidak. Standar industri untuk mengukur tingkat
likuiditas perusahaan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Standar Industri Kinerja Keuangan Rasio Likuiditas

. Rasio Likuiditas
Kondisi - - - -
Current Ratio |Quick Ratio | Cash Ratio
Sehat = 200% = 150% = 50%
Cukup Sehat 200%% 150%0 50%%
Tidak Sehat = 200% = 150% = 50%

Sumber: Kasmir (2016:208)

a. Rasio Lancar (Current ratio)

Hasil perhitungan dari Rasio Lancar (Current ratio) PT Sentra Food Indonesia Tbk

Tabel 2. Hasil Perhitungan Rasio Lancar (Current ratio) PT Sentra Food Indonesia Tbk

Tahun Aktiva Lancar Kewajiban Lancar| Current Ratio
2022 272484356331 47.834.719.264 7%
2023 24630.090.991 24 648.846.825 100%
2024 21.718.796.208 44.891.752.162 48%

Standar Rata-Rata Rasio Industri 68%

Sumber: Laporan Keuangan, data diolah (2025)
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Penilaian rasio lancar berdasarkan tabel PT Sentra Food Indonesia Tbk analisis rasio saat
ini perusahaan selama tiga tahun terakhir menunjukkan perubahan yang signifikan jika dilihat
melalui standar rata-rata rasio industri yang berada di angka 68%. Di tahun 2022, rasio saat ini
perusahaan tercatat hanya 57%, yang berarti tidak memenuhi standar rata-rata rasio industri,
mengindikasikan bahwa kapasitas perusahaan dalam melaksanakan utang jangka pendek masih
belum memadai. Namun, pada tahun 2023, terjadi lonjakan drastis hingga menyentuh 100%,
melewati standar industri, yang menunjukkan adanya peningkatan dalam likuiditas dan mampu
melaksanakan utang jangka pendeknya. Sayangnya, di tahun 2024, rasio kembali turun sangat
tajam menjadi 48%, jauh dibawah standar industri, yang menandakan adanya penurunan
likuiditas serta risiko potensi kesulitan dalam melaksanakan utang jangka pendek.

b. Rasio Cepat (Quick ratio)
Hasil perhitungan dari Rasio Cepat (Quick ratio) PT Sentra Food Indonesia Tbk

Tabel 3. Hasil Perhitungan Rasio Cepat (Quick ratio) PT Sentra Food Indonesia Tbk

Tahun Aktiva Lancar Kewajiban Lancar| Persediaan | Quick Ratio
022 27.248436.331 47834719264 (12752.056.072)  30%
023 24.630.090.991 24648.846.825 |11.032.666.578) 5%
04 21.718.796.208 44.891.752.162 | 9.024.951.085 28%

Standar Rata-Rata Rasio Industri 38%

Sumber: Laporan Keuangan, data diolah (2025)

Penilaian rasio cepat berdasarkan tabel, analisis rasio cepat perusahaan selama tiga tahun
terakhir menunjukkan variasi yang cukup mencolok jika dibandingkan dengan rata-rata industri
yang berada di angka 38%. Rasio cepat perusahaan pada tahun 2022 adalah 30% dibawah rata-
rata industri, menunjukan bahwa perusahaan masih memiliki likuiditas yang kurang optimal
dalam melaksanakan utang jangka pendek tanpa menggunakan persediaan. Di tahun 2023, rasio
cepat melonjak tajam menjadi 55%, melebihi batas standar industri, hal ini menunjukkan
peningkatan nyata dalam kapasitas perusahaan untuk menggunakan aset paling likuidnya untuk
membayar utang jangka pendek. Namun, di tahun 2024, rasio cepat kembali turun menjadi 28%,
jauh di bawah standar industri, menunjukkan adanya kemerosotan dalam keterampilan
pengelolaan likuiditas.

c. Rasio Kas (Cash ratio)
Hasil perhitungan dari Rasio Kas (Cash ratio) PT Sentra Food Indonesia Tbk

Tabel 4. Hasil perhitungan Rasio Kas (Cash ratio) PT Sentra Food Indonesia Tbk
Tahun  |Kas dan Setara Kas |Kewajiban Lancar| Cash Ratio
2022 2347742485 47.834.719.264 %
023 4.109.624.763 24.648.846.815 17%
04 728,888 503 44.891.752.162 2%
Standar Rata-Rata Rasio Industri 8%

Sumber: Laporan Keuangan, data diolah (2025)
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Penilaian rasio kas berdasarkan tabel, perbandingan analisis rasio kas perusahaan selama 3
tahun terakhir dengan rata-rata industri sebesar 8% menunjukkan adanya pergeseran yang
signifikan. Rasio kas perusahaan hanya sebesar 5% pada tahun 2022, yang menunjukkan bahwa
perusahaan berisiko tinggi mengalami masalah likuiditas karena kapasitasnya untuk menutupi
utang jangka pendek dengan kas dan setara kas masih di bawah tingkat industri. Namun, pada
tahun 2023, rasio kas mengalami peningkatan drastis menjadi 17%, jauh melebihi standar
industri, yang mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki cukup cadangan kas untuk melunasi
tanggungannya tanpa harus bergantung pada aktiva lainnya. Sayangnya, pada tahun 2024, rasio
kas kembali merosot tajam hingga 2%, jauh di bawah batas yang ditetapkan oleh industri, yang
menunjukkan penurunan signifikan dalam likuiditas perusahaan dan meningkatkan kemungkinan
bahwa perusahaan akan mampu membayar utang jangka pendek secara tunai. Perubahan yang
terjadi selama 3 tahun terakhir ini mencerminkan kurang stabilnya pengelolaan kas perusahaan,
jadi diperlukan tinjauan dan perencanaan yang lebih baik dalam manajemen kas agar rasio kas
dapat dipertahankan di level ideal sesuai standar industri dan kebutuhan operasional perusahaan.

2. Rasio Profitabilitas

Faktor analisis rasio profitabilitas yang diukur dengan 2 jenis, yaitu ROA (Return on
Assets) dan ROE (Return on Equity). Untuk mengetahui tingkat kesehatan keuangan suatu
perusahaan, digunakan indikator rasio profitabilitas. Standar penilaian rasio ini telah
ditetapkan secara umum dalam industri. Adapun klasifikasi kondisi perusahaan berdasarkan
rasio profitabilitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel S. Standar Industri Kinerja Keuangan Rasio Profitabilitas

Rasio Profitabilitas
Kondisi
ROA ROE
Sehat = 40% = 30%
Cukup Schat 40%g 30%
Tidak Sehat = 40% = 30%

Sumber: Kasmir (2016:208)

a. ROA (Return on Assets)
Hasil perhitungan dari ROA (Return on Assets) PT Sentra Food Indonesia Tbk

Tabel 6. Hasil perhitungan ROA (Return on Assets) PT Sentra Food Indonesia Tbk

Tahun  |Laba Bersih setelah Pajak| Total Aktiva ROA
2022 -22.085.241.136 102.297.196.494 -22%
2023 -20.207.914.387 50.993.895.743 -40%
2024 -23.569.874.414 48.472.807.904 -49%

Standar Rata-Rata Rasio Industri -37%

Sumber: Laporan Keuangan, data diolah (2025)

Penilaian ROA berdasarkan tabel, tinjauan terhadap ROA (Return on Assets) perusahaan
dalam tiga tahun terakhir menunjukkan adanya penurunan yang cukup signifikan dan terus lebih
rendah dari rata-rata industri yang tercatat sebesar -37%. Meskipun ROA perusahaan pada tahun
2022 masih di bawah rata-rata industri sebesar -22%, namun hal tersebut menunjukkan kerugian
yang relatif lebih rendah dibandingkan tahun-tahun berikutnya. Di tahun 2023, ROA mengalami
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penurunan drastis menjadi -40%, yang mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dari total aktiva semakin memburuk dan masih kurang dari yang
diharapkan di perusahaan tersebut. Pada tahun 2024, keadaan akan semakin buruk, saat ROA
turun lagi menjadi -49%, yang menunjukkan bahwa perusahaan terus mengalami kerugian yang
lebih besar dan makin tidak efisien dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh laba.
Penurunan ROA yang terus menerus ini menandakan adanya masalah serius dalam pengelolaan
aktiva dan keuntungan perusahaan, sehingga diperlukan penilaian menyeluruh terhadap strategi
operasional serta manajemen aktiva agar perusahaan dapat memperbaiki kinerja keuangannya
dan berusaha mendekati atau bahkan telah mampu melampaui rata-rata standar industri.

b. ROE (Return on Equity)
Hasil perhitungan dari ROE (Return on Equity) PT Sentra Food Indonesia Tbk

Tabel 7. Hasil perhitungan ROE (Return on Equity) PT Sentra Food Indonesia Thk

Tahun  |Laba Bersih setelah Pajak| Total Ekuitas ROE
2022 -22.085.241.136 41.655.447.592 -53%
2023 -20.207.914.387 21.426.725.878 -04%
2024 -23.569.874.414 -2.143.148.536 1100%

Standar Rata-Rata Rasio Industri 317%

Sumber: Laporan Keuangan, data diolah (2025)

Penilaian ROE berdasarkan tabel, analisis ROE (Return on Equity) perusahaan selama tiga
tahun terakhir menunjukkan variasi yang sangat ekstrem dan hasil yang jauh di bawah rata-rata
industri, yang mencapai 317%. Di tahun 2022, ROE perusahaan tercatat pada angka -53%, yang
menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kerugian bersih yang signifikan dibandingkan
dengan total ekuitas yang ada, sehingga belum dapat memberikan keuntungan positif bagi para
pemegang saham. Situasi ini semakin memburuk pada tahun 2023, saat ROE menurun menjadi
-94%, yang menunjukkan kerugian yang semakin besar dan berkurangnya kapasitas perusahaan
untuk menghasilkan uang dari ekuitas. Namun, di tahun 2024, terjadi lonjakan ROE yang
mencapai 1100%, yang terlihat sangat mengesankan dan positif pada pandangan pertama, tetapi
ini disebabkan oleh total ekuitas yang menjadi negatif akibat akumulasi kerugian, sehingga ROE
tidak mencerminkan kinerja keuangan yang sebenarnya dan bisa menyesatkan dalam
penilaiannya. Variasi dan keanehan pada ROE ini menunjukkan adanya masalah serius dalam
struktur modal dan profitabilitas perusahaan, serta kebutuhan untuk melakukan evaluasi yang
menyeluruh terhadap strategi keuangan dan operasional agar perusahaan dapat meningkatkan
kinerjanya dan menyesuaikan diri dengan standar industri yang berlaku.

Hasil Analisis
Berikut Adalah hasil Analisa pembahasan yang dihasilkan dari perhitungan-perhitungan di

atas:

1. Performa Perusahaan dilihat dari rasio likuiditas

a. Rasio lancar PT Sentra Food Indonesia Tbk menunjukkan variasi signifikan dalam tiga

tahun terakhir, dimulai dengan angka 57% pada 2022 (di bawah rata-rata industri yang
68%), lalu meloncat menjadi 100% pada 2023 (melewati rata-rata industri), sebelum jatuh
kembali ke angka 48% di 2024, menunjukkan bahwa perusahaan dapat memenuhi utang
jangka pendeknya.
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b.

Rasio cepat juga mencerminkan perubahan besar, dimulai dari 30% di tahun 2022 (kurang
dari rata-rata industri yang 38%), meningkat menjadi 55% pada 2023 (melebihi rata-rata),
lalu turun lagi ke 28% di tahun 2024, menunjukkan bahwa likuiditas perusahaan masih
belum stabil dan membutuhkan pengoptimalan pada aktiva lancar yang paling likuid.

. Rasio kas perusahaan berada di bawah rata-rata industri sebesar 8% di 2022 (5%) dan juga

pada tahun 2024 (2%), meskipun pernah meningkat pesat menjadi 17% di tahun 2023, yang
menunjukkan bahwa pengelolaan kas kurang stabil dan terdapat risiko likuiditas yang
tinggi.

Secara keseluruhan, rasio likuiditas PT Sentra Food Indonesia Tbk memperlihatkan
ketidakstabilan dan memerlukan langkah-langkah untuk memperbaiki manajemen
likuiditas agar dapat menjaga kesehatan finansial dan memenuhi utang jangka pendek
secara teratur.

2. Performa Perusahaan dilihat dari rasio profitabilitas

a.

ROA (Return on Assets) perusahaan menunjukkan penurunan tajam dan secara konsisten
di bawah standar industri yang -37%, mulai dari -22% di tahun 2022, menurun drastis
menjadi -40% di 2023, dan semakin memburuk hingga -49% di tahun 2024, yang
menunjukkan ketidakefisienan perusahaan dalam memanfaatkan aktiva untuk meraih
keuntungan.

ROE (Return on Equity) memperlihatkan perubahan ekstrem, dengan nilai negatif -53%
pada tahun 2022 dan -94% di tahun 2023, kemudian meningkat drastis menjadi 1100% di
tahun 2024.

3. Kesehatan finansial Perusahaan jika dilihat dari rasio likuditas dan profitabilitas
mencerminkan hasil yang penuh ketidakpastian dan tidak stabil . Hal ini perlu perhatian
khusus dari manajemen untuk memperbaiki kinerja keuangannya.

5. Kesimpulan dan Saran
a. Kesimpulan

Berikut ini adalah beberapa temuan yang dapat diambil berdasarkan penelitian yang

dilakukan:

1. Rasio Likuiditas (Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio) PT Sentra Food Indonesia Tbk
menunjukkan performa yang fluktuatif dan sebagian besar berada di bawah standar rata-rata
industri.

a.

b.

Current Ratio menunjukann penurunan dari 57% pada 2022 ke 48% di 2024, dengan hanya
2023 yang berada di atas standar industri (100% dibanding standar 68%).
Quick Ratio juga mencatat kinerja buruk, dengan hanya 2023 (55%) yang melampaui
standar 38%, sedangkan 2022 (30%) dan 2024 (28%) berada di bawah standar.
Cash Ratio mencerminkan kemampuan kas riil perusahaan dan selalu berada di bawah
standar industri 8%, yakni 5% (2022), 17% (2023), dan 2% (2024).

Secara keseluruhan, kondisi ini menunjukkan kelemahan perusahaan dalam menjaga
kestabilan likuiditas jangka pendek, khususnya pada 2024 yang mencatat penurunan di
semua indikator likuiditas utama.

2. Rasio Profitabilitas (ROA dan ROE) mengindikasikan penurunan kinerja yang signifikan dan
ketidakstabilan dalam menghasilkan laba.

a.

ROA mengalami penurunan dari -22% (2022) menjadi -49% (2024), seluruhnya lebih
rendah dari standar industri sebesar -37%. Hal ini menandakan rendahnya efisiensi
penggunaan aset dalam menghasilkan laba bersih.
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b. ROE bahkan menunjukkan fluktuasi ekstrem, dari -53% (2022), -94% (2023), hingga
melonjak menjadi 1100% pada 2024 akibat terjadinya ekuitas negatif (-Rp2.143.148.536).
Kondisi ini mencerminkan krisis struktur modal yang serius serta distorsi pada rasio akibat
kerugian besar dan penurunan tajam pada total ekuitas.

. Hubungan Likuiditas dan Profitabilitas menunjukkan keterkaitan yang erat. Penurunan rasio

likuiditas seperti Current Ratio (dari 100% menjadi 48%) dan Quick Ratio (dari 55% menjadi
28%) diikuti oleh memburuknya profitabilitas, terutama ROA yang merosot hingga -49% di
2024. Hal ini menunjukkan bahwa ketidakmampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
jangka pendek berdampak pada performa laba secara keseluruhan. Dengan demikian,
peningkatan manajemen likuiditas menjadi hal krusial guna memperbaiki profitabilitas dan
menjaga keberlangsungan usaha perusahaan.

Saran
Dalam penelitian ini, penulis memberikan saran untuk dapat diperhatikan:

1) Bagi manajemen agar memperbaiki kinerja keuangannya, dari segi likuiditas harus

memperhatikan ketersedian asset lancar dan hutang lancarnya serta yang lainnya. Manajemen
perlu memprioritaskan transaksi usaha agar lukiditasnya dapat terjaga. Begitu pula dari segi
profitabilitas manajemen perlu meningkatkan performa penjualan dan lainnya agar
profitabilitasnya dapat meningkat.

2) Bagi Peneliti Lainnya dapat melanjutkan penelitian di factor Kesehatan finansial Perusahaan

lainnya ataupun melanjutkan penelitian ini karena masih bersifat pengembangan riset dan
studi kasus di satu perusahaan
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